BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan Karya seni dengan mengangkat folklor “Ande-Ande Lumut”
sebagai ide dasar dengan metode adaptasi dan mengaplikasikan konsep teater Epik
Brecht dalam pemanggungannya telah melalui tahap-tahap sistematis proses
penciptaan pada umumnya. Hasil karya akhir berupa pertunjukan yang berjudul
“Kemuning” yang berdurasi 120 _menit diharapkan dapat memenuhi syarat sebagai
karya yang akan diujikan ;sebagai prosedur memperoleh gelar S-2 Penciptaan Seni
Teater Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Adaptasi Folklore “Ande-Ande” Lumut” menjadi sebuah pementasan teater
dengan konsep teater epik Brecht merupakan suatu-upaya mencari bentuk baru
(pembacaan) dalam cerita““Ande-Ande Lumui~-Hal tersebut tidak bisa dipungkiri,
seiring perkembangan zaman, maka—interprestasi tentang dongeng “Ande-Ande
Lumut akan selalu berubah, bergerak mengikuti jamannya. Pemilihan Folklor
merupakan suatu upaya mencari ide baru dalam pementasan teater. Harapannya karya
ini memberikan kecemburuan positif yang berupa stimulan sehingga tercipta
pementasan teater yang mengambil folklor sebagai ide dasarnya.

Kehidupan pelacur dan pelacuran masih identik dengan hal- hal negatif.
Padahal mereka dibutuhkan dalam masyarakat. Tapi kadang kala mereka menjadi

kambing hitam yang harus selalu disalahkan. Melalui Pementasan “Kemuning” yang
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mengangkat kehidupan para pelacur di pelacuran ini, diharapkan secara langsung atau
tidak langsung membuat masyarakat tahu betul kondisi dan problematika pelacur.
Sehingga masyarakat mempunyai pandangan yang lain dalam melihat kehidupan para
pelacur.

Pementasan “Kemuning” menceritakan tentang pengembaraan Putri Candra
Kirana yang bermaksud menguji kesetiaan Raden Panji Suaminya. Ujian ini begitu
berat untuk Raden Panji, karena penyamaran Candra Kirana kali ini dalam wujud
pelacur. Segmentasi pertunjukan ini adalah orang dewasa, mengingat ceritanya
mengangkat kehidupan para pelacuryang sangat memungkinkan dihadirkannya kata-
kata ataupun adegan yang seronok dan'vulgar.

Dari berbagai teks-teks panggung yang ada-dalam pementasan, pencipta telah
mengaplikasikan konsep teater' epik -Brecht,” yang tujuannya untuk menggugah
aktivitas berfikir pada manusia, harapannya bisa menimbulkan suatu gerakan atau
perubahan pada masyarakat.

B. Saran

Selama proses penciptaan “Kemuning” dan pembuatan Laporan Pertanggung
Jawaban tertulis yang berjudul “Ande-Ande Lumut”’, Adaptasi Folklor ke Pertunjukan
Teater Epik Brecht, penulis sering kali mengalami berbagai macam kendala ataupun
mendapat pengalaman- penagalaman baru dalam proses kreatif sebagai seorang
penulis dan pencipta. Dari hal tersebut penulis memiliki beberapa saran sebagai

berikut.
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1. Perlunya antisipasi lebih lanjut, apabila pada semester berikutnya terdapat lebih
dari lima mahasiswa yang mengajukan tugas akhir penciptaan teater, hal ini berkaitan
dengan sarana dan prasarana (panggung, lampu, dll) untuk mewujudkan sebuah
pementasan. Ketika pun mencoba memanfaatkan faslitas yang ada di S-1, porsi
prioritas tentunya akan didahulukan untuk mahasiswa S-1.

2. Perlu adanya trik-trik khusus dari penulis (kaitannya dalam menulis naskah), ketika
menghadapi kejenuhan, mengingat seseorang penulis membutuhkan mood dalam
menulis, sedangkan mood tidak bisa hadir setiap saat.

3. Perlunya kejelian dalam memilth dan mengikat komitment pemain, mengingat
begitu banyaknya proses yang. waktunya bersamaan, yang memungkinkan adanya
kesan “rebutan pemain™.

Pada akahirnya pementasan “Kemuning” yang/bertemakan kesetiaan ini dan
diangkat dari Folklor “Ande-Ande Lumut” diwujudkan sebagai bentuk upaya untuk
melihat peacur dengan sudut pandang yang lain.~ Pesan moral tersebut disampaikan
secara intrinsik melalui dialog, akting tokoh atau simbol- simbol yang ditampilkan

dalam pementasan tersebut.
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